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Pendahuluan -

Pendidikan dalam sejarah peradaban
manusia adalah salah satu komponen ke-
hidupan yang paling urgen. Akfivitas ini te-
tah dan akan terus berjalan sejak manu-
sia pertama ada di dunia sampai berakhir-
nya kehidupan di muka bumi ini kelak.
Bahkan pendidikan sesungguhnya telah
mulai berproses semenjak Allah Swt.
menciptakan manusia pertama Adam as
di surga. Allah telah mengajarkan kepa-
danya semua nama-namayang oleh para
malaikat belum dikenal sama sekali (QS
al-Baqarah : 31-33). Jadi umur pendidikan
adalah setua umur manusia.

Pendidikan pada umumnya dan pen-
didikan Islam pada khususnya, tidaklah
sekadar proses alih budaya atau alihilmu
pengetahuan (fransfer of knowledge), te-
tapi juga sekaligus sebagai proses alih
nilai (transfer of value). Secarakonseptual
dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan
Islam adatah menjadikan manusia yang
bertakwa, yaitu manusia yang dapat men-
capai kesuksesan hidup di dunia dan
akhirat (Soeroyo dalam Muslih Usa,
1991:43).

Semenjak manusia berinteraksi de-
ngan aktivitas pendidikan, semenjak itu
pulalah manusia telah berhasil mereali-
sasikan berbagai perkembangan dan
kemajuan dalam segala aspek kehidu-
pannya. Bahkan pendidikan adalah suatu
yang alami dalam perkembangan pera-
daban manusia. -

3.

Berkaitan dengan itu, maka proses
pendidikanpun mengalami kemajuan
yang sangat pesat, baik dalam bentuk me-
tode, sarana maupun target yang akan
dicapai. Hal ini sekaligus menjadi salah
satu sifat dan keistimewaan dari pen-
didikan, yaitu selalu bersifat maju (fagad-
dumiyyah). Jika suatu proses pendidikan
pada kenyataannya tidak tidak menye-
babkan adanya suatu kemajuan atau ma-
lah menimbulkan kemunduran, maka hal
itu tidaklah dinamakan pendidikan. Se-
bab, pendidikan adalah suatu aktivitas
yangintegral yang mencakup target, meto-
de dan sarana dalam membentuk manu-
sia-manusia supaya mampu berinteraksi
dan beradaptasi dengan lingkungannya, -
baik internal maupun eksternal demiter-
wujudnya suatu kemajuan dalam kehidu-
pannya.

Sebagai manhaj Rabbaniyang sem-
purna, Islam tidak membunuh fitrah ma-
nusia, tetapi justru sebaliknya, bahwa aja-
ran Islam selalu memupuk sekaligus me-
ngembangkan fitrah manusia. Sasaran-
nya supayaia menjadi sosok pribadi mus-
lim yang sempurna, sekaligus selalu ber-
ubah dan mampu beradaptasi dengan
kemajuan zaman, Ini menjadi bagian pen-
ting dari tujuan pendidikan Islam yaitu
membentuk pribadi muslim yang anggun
secara moral juga mapan secara intelek-
tual.

Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf
(1986:2) mengatakan, bahwa pendidikan
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Islam adalah suatu pendidikan yang me-
latih perasaan murid-murid sehingga se-
gala aktivitasnya menjadi baik. Ini men-
cakup sikap hidup, tindakan, keputusan,
serta pendekatan mereka terhadap se-
gala jenis iimu pengetahuan dan selalu
berdasarkan nilai-nilai spiritual dan sa-
ngat sadar dengan nilai etis Islam.
Dengan kata lain, pendidikan Isiam
seperti madrasah, selalu bertujuan untuk
mengantarkan manusia pada prilaku dan
perbuatan yang berpedoman pada syari'at
Allah (Abdurrahman An-Nahlawy,
1995:26). Dengan demikian, pendidikan
[stam bukanlah pendidikan yang hanya
sekadar transfer of knowledge atau trans-
ferof trining, tetapi lebih merupakan suatu
sistem yang terkait secara langsung de-
ngan Tuhan {Roihan Achwan, 1891:50).
Berdasarkan pengertian di atas, berarti
madrasah yang dikatakan sebagai pen-
didikan Islam, merupakan suatu sistem
atau metode untuk meningkatkan kualitas
"hidup manusia dalam segala aspek ke-
hidupan, baik secara moral spiritual
maupun secara material dan intelektuai.
Dalam hal ini pendidikan Islam lebih me-
nitikberatkan pada moral spiritual sebagai
alat kontrol yang lainnya yaitu mengontrol
material dan intelektual yang dimilikinya.
Dengan moral spiritual yang baik, maka
dengan sendirinya ia 2akan menggunakan
serta memanfaatkan material dan inte-
lektualnya dengan baik pula. Jika tanpa
adanya moral spiritual yang baik, maka
diduga ia akan menggunakan material
danintelektualnya ke jalan yang bisa sesat
dan dapat merugikan manusia lain.
Namun, untuk merealisasikan hara-
pan atau tujuan pendidikan islam terse-
but, temyata tidak semudah membalikkan
telapak tangan. Hal ini dapat kita lihat pada

fenomena yang ada, selalu terjadi kontra-
diksi antara cita dan fakta, antaraidealita
dan realita. Semua itu tentunya menjadi
tanggung jawab semua pihak, terutama
pemerintah, pakar pendidikan dan tentu
masyarakat. Setelah melihat ketidakme-
nentuan, maka timbuillah rasa khawatir
dan gelisah dalam menghadapi era glo-
bal ini, karena pendidikan Islam seperti
madrasah, tidak terlihat responsif ter-
hadap perkembangan zaman.

Eksistensi Madrasah

Memang benar, dalam masyarakat
pada umumnya dan siswa pada khusus-
nya, timbul rasa kekhawatiran dan ke-
gelisahan, terlebih lagi bagi para pakar
pendidikan Islam, karena madrasah saat
ini dihadapkan pada tantangan kehidupan
manusia modern, Dengan demikian ma-
drasah diarahkan pada kebutuhan peru-
bahan masyarakat madern. Untuk me-
nyikapi perubahan-perubahan tersebut,
diperlukan suatu desain paradigma baru
pendidikan model madrasah dalam
menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru.

Menurut Kuhn, apabila tantangan-tan-
tangan baruitu dihadapi dengan menggu-
nakan paradigmalama, maka segala usa-
ha yang dijalankan akan mendapatkan
kegagalan. Apabila ingin mendapatkan
keberhasilan, maka pendidikan Islam
madrasah harus di desain ulang (rekon-
struksi) dengan pola baru supaya dapat
menjawab perubahan serta tantangan
saat ini {modemn).

Rekonstruksi harus menyeluruh, mulai
dari konsep, kurikulum, kualitas penge-
lola, pengampu, manajemen dan organi-
sasinya. Aspek manejemen terlihat pal-
ing mendesak, sehingga perlu mendapat
prioritas agar relevan dengan perubahan

:
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zaman dan tuntutan pasar (H.A.R. Tilaar,
1808:245).

Sisi lain sebagai problem mendasar
yang dihadapi madrasah adalah ketidak-
berdayaannya untuk memanifestasikan
konsep dasarnya dalam bentuk yang kon-
kret di tengah persaingan global. Sebagai
suatu kegiatan yang terencana, madrasah
seyogyanya memiliki fujuan-tujuan tertentu
yang dapat dicapai dan tidak perlu fan-
tastis. Tujuan perdidikan Islam madrasah
yang ada terkesan sangat fantastis dan
idealis, pada kenyataannya sulit dicapai
secara optimal, sehingga kurang memiliki
bergaining position (posisi tawar) di ten-
gah-tengah percaturan .pendidikan na-
sional, apalagi internasional.

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui
hasil survey pendidikan dunia yang meng-
ungkapkan bahwa ternyata peringkat
tertinggi pendidikan dunia masih dido-
minasi oleh negara-negara yang notabene
mayoritas warganya bukaniah muslim.
Hasil penelitian Political Economy Risk
Consulfancy (PERC) 2001, bahwa posisi
Indonesia di negara Asean berada di pe-
ringkat ke-12, dibawah Singapura (2), Ma-
laysia (7}, Filipina (9), Thailand.(10}, dan
Vietnam ke11.

Sedangkan survey tentang rendahnya
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia,
sebagaimana yang dilakukan Institute for
Management Development (IMD) 2001,
bahwa peringkat SDM Indonesia berada
di posisi ke-42 dari 49 negara yang di sur-
vey. Hal tersebut menunjukkan bahwa kita
hanya berhasil menduduki posisi yang
paling bawah (Ki Supriyoko, 2001:vi). In-

" donesia yang mayoritas penduduknya
muslim, Kualitasnya terpuruk ke peringkat
bawah dan tertinggal darinegara-negara
Asialainnya. Soa
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Sementara itu, menghadapi abad in-
formasi dan era globalisasi yang ditandai
dengan revolusi teknologi komunikasi dan
informasi, telah mendorong setiap insti-
tusi pendidikan untuk melakukan reposisi
agar senantiasa dapat eksis dalam era
yang penuh dengan unceriainty (ketidak-
tentuan), continuty (kesinambungan), dan
competation (persaingan). ini suatu per-
tanda bahwa hal tersebut harus dihadapi
dengan kesiapan dan kecerdasan, dan
jika tidak, akan membawa malapetaka
yang akan sulif diatasi.

Berkaitan denganitu, Hussen Al Attas
dalam Imron Abdullah (1999:1) berpen-
dapat bahwa masalah yang dihadapi
masyarakat di era global, dapat dibagi
menjadi dua bagian: Perfama, faktor
sumber daya manusia dan kedua, faktor
obyektif. Faktor sumber daya manusia
berkaitan langsung dengan masalah in-
dividu, sedangkan faktor obyektif berke-
naan dengan masalah yang terdapat di
luar individu seperti masalah sumber da-
ya alam, perdagangan, dan lain-lain.

Di antara dua faktor tersebut, faktor
sumber daya manusialah yang merupa-
kan inti kelemahan-umat Islam. Ketidak-
berdayaan dunia Islam, terutama dise-
babkan oleh ketidakmampuan lembaga
pendidikan yang dimilikinya untuk meng-
hasilkan out put SDM yang berkualitas.
Dengan begitu, maka dunia Islam terma-
ginalkan dalam persaingan dunia inter-
nasional. Oleh karena itu, madrasah (ter-
utama) sebagai suatu wahana pemberda-

" yaan SDM (muslim khususnya) harus

mampu menampilkan dirinya sebagai
suatu sistem pendidikan yang dapat di-
buktikan kualitasnya di tengah-tengah per-
saingan global.

Bertolak dari tuntutan tersebut, maka
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madrasah membutuhkan suatu sistem
yang dapat memanifestasikan dan meng-
konkretkan konsep tujuan yang ingin di-
capai, sehingga dalam pendidikan ma-
drasah tidak lagi terkesan sebagai suatu
sistem yang “mengawang-awang” dan
sulitterealisasikan. Oleh karenaitu, sudah
saatnya madrasah pada khususnya dan
lembaga pendidikan pada umumnya, me-
lakukan restrukturisasi dirf dan mencoba
mengimplemantasikan suatu sistem yang
strategis dan terencana agar sinergi de-
ngan tuntutan era global dan dapat me-
menuhi tujuannya.

Di dalam dunia usaha dan bisnis,
manajer suatu perusahaan memiliki pe-
ran yang sangat vital dan sangat menen-
tukan sukses atau tidaknya organisasi
yang dipimpinnya. Qleh karena itu be-
lakangan ini muncul ilmu manajemen
yang mengatur pola hubungan dan in-
teraksi antar pthak-pihak yang berke-
pentingan dalam menjalankan organisasi
atau perusahaan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan bersama oleh semua
pihak. :

Setiap organisasi bisnis dihadapkan
pada dua jenis lingkungan, yaitu ling-
kungan internal dan <ksternal. Makin be-
sar perusahaan atau organisasi, makin
kompleks pula bentuk, jenis, dan sifat in-
teraksi yang terjadi dalam menghadapi ke
dua jenis lingkungan tersebut. Salah satu
implikasi kompleksitas itu ialah proses
pengambilan keputusan yang semakin
sulit dan rumit. Untuk itulah diperlukan
manajemen yang mampu mengarahkan
para pemimpin dan staf untuk berpikir
strategis untuk menangkap peluang dan
kesempatan yang strategis demi men-
capai tujuan strategis pula {Sondang P.
Siagian, 1995:1).

Menurut Abdul Wahid (2002 : 271),
bahwa kelemahan di bidang manajemen
boleh dibilang merupakan penyakit yang
menjangkit di sebagian besar madrasah.
Pendanaan terbatas, lemahnya sumber
daya manusia, dan minimnya pengeta-
huan tentang organisasi dan tatakerjz,
merupakan beberpa penyebab saling kait-
mengait. Beberpa langkah manajemen
modern; planning, organizing, staffing,
controlling dan evaluating, belum bisa
berjalan secara tertib di madrasah. -

Keterbatasan-keterbatsan tersebut,
telah manajemen madrasah bercirikan
“liftahi ta’ala". Akibatnya, beberapa prinsip
manajemen yang baik seperti; optima-
lisasi kemampuan sekolah (capacity buil-
ding), keterbukaan khususnya dalam ad-
ministrasi keuangan (fransparency) dan
akuntabilitas {(accountability) sering kali
macet (Ismail, ed., 2002: 271).

Inilah fokus pembahsan yang perlu di-
kaji dan direnungkan untuk memberikan
kontribusi pemikiran dalam pengemba-
ngan manajemen madrasah agar mampu
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya
dan menjadi pendidikan alternatif di masa
depan. Terlebih lagi, sekarang ini dikotomi
antara madrasah dengan sekolah umum
mulai pudar, Fenomena itu teriihat, teru-
tama sekali, setelah ditetapkannya Un-
dang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang
SPN, PP nomor 28 dan 29 Tahun 1990
tentang Pendidikan dasar dan Menengah,
serta diberlakukanya Kurikulum 1994, dan
dikukuhkan lagi dengan UU nomor 20 ta-

" hun 2003 tentang Sisdiknas, yang mene-

tapkan bahwa madrasah telah menjadi
sekolah umum bercirikhas Islam. .
Dengan demikian, madrasah seka-
rang ini memiliki kedudukan yang sama
dengan sekolah-sekolah umum fainnya.
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Perkembangan tersebut membawa im-
plikasi yang cukup mendasar bagi kebe-
radaan madrasah. Semula dipandang
sebagai institusi pendidikan keagamaan,
namun sekarang mengalami pengayaan
fungsi dan peran (Azyumardi Azra, 2002:
71).

Dengan hilangnya dikotomi tersebut,
maka terbuka kesempatan emas bagi
madrasah untuk menata kembali sistem
manajemen yang selamainirapuh, men-
jadi sistem manajemen yang lebih baik
atau sesuai dengan standar sistemmana-
jemen yang diterapkan dilembaga lain.

Kelebihan dan Kekerungan Madrasah 1

- A Kelebihan Madrasah

[slam menghendaki agar manusia
dididik supaya mampu merealisasikan
tujuan hidupnya sebagaimana yang felah
digariskan oleh Allah. Dalam menetapkan
pendidikan, Islam mempertimbangkan
posisi manusia sebagai ciptaan Tuhan
yang terbaik (QS. At-Tin: 4) dan sebagai
khafifah fil ard! (QS. Yunus: 14).

Begitupula tentang Islam yang
rahmatan lif'alamin mengandung ajaran-
ajaran yang konkret, dapat disesuaikan
dengan situasi setempat dan kebutuhan
zaman (Zuhairini, 1997 : 164). Untuk mem-
perjelas kelebihan pendidikan madrasah
dengan pendidikan umum lainya adalah
bisa dilihat dari tujuan pendidikan dalam
tslam itu sendiri, dalam Islam apa yang
dilakukan umat beriman di dunia ini ada-
lah untuk beribadah kepada Allah (lihat Az-
Dzariyat :56, al-Baqarah: 21, al Anbiya’: 25,
dan al Nah!: 36), yang mencakup seluruh
aspek kehidupan serta segala yang dila-
kukan manusia berupa perkataan, per-
buatan, perasaan, pemikiran yang dikait-

MANAIEMEN MADRASAH .

kan dengan Allah.

Dengan demikian, sebenamya tujuan
pendidikan Islam seperti yang dibawa
madrasah adalah membenfuk pribadi
muslim yang berilmu luas dan beramal
sholeh, yang semuanya ditujukan pada
satu tujuan yakni beribadah kepada Allah.
Atau bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah untuk menciptakan kesejahteraan
dan ketenteraman hidup di dunia, itu se-
bagai sarana mencapai kesejahteraan
hidup di akhirat kelak.

Bertolak dari paradigma tersebut, para
ahli pendidikan Islam mengemukakan
pendapatnya tentang tujuan pendidikan
Islam itu sendiri. Namun, rumusan tujuan
yang mereka kemukakan beragam dan
bergantung kepada aliran atau madzhab
atau aliran yang dijadikan orientasi sikap
dan pandangan dalam pengamalan aga-
ma. Pendidikan madrasah sebenarnya
pendidikan yang berusaha mencoba untuk
mengaktualisasikan missi sentral Nabi
Muhammad dalam peningkatan sumber
daya manusia yang tidak hanya secara
jasmaniah, namun juga secara batiniah,
yakni untuk mendidik manusia, memim-
pin mereka ke jalan Allah, dan mengajar-
kan mereka untuk menegakkan masyara-
kat yang adil, sehat, harmonis, sejahtera
secara material maupun spiritual (Azyu-
mardi Azra,1999 : 55).

Oleh karenaitu, kelebihan pendidikan
madrasah adalah terletak pada adanya
integrasi ilmu umum dan agama dan ti-
dak hanya menekankan pada aspek kog-
nitif, tetapi juga aspek affektif dan psi-
komotorik. Pendidikan di madrasah yang
memadukan atau meintegrasikan ilmu
agama dan ilmu umum adalah pendi-
dikan yang sekaligus telah mencerminkan
misi pendidikan nasional. Dalam misi
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pendidikan nasional tefuang tujuan untuk
membangun masyarakat Indonesia baru
yaitu berbagai usaha untuk mengem-
bangkan kualitas-kualitas manusia yang
demokratis, berakhlak mulia, kreatif, ino-
vatif, berwawasan kebangsaan, cerdas,
sehat, berdisiplin, bertanggung jawab dan
menguasai iptek (H.AR. Tilaar, 2000 : 167).

Misi pendidikan Nasional tersebut,
secara substansial hampir sama dengan
tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan
dalam Konfrensi Internasional di Makkah
pada 1977, namun lebih komperhensif
dan terintegrasi. Disana dirumuskan bah-
wa pendidikan Islam ialah pendidikan
yang bertujuan mencapai pertumbuhan
kepribadian manusia yang menyeluruh
melalui latihan jiwa, intelek, mambangun
diri manusia yang rasional baik persaan
maupun indere.

Oleh karena itu, pendidikan Islam ha-
rus mencakup pertumbuhan manusia da-
lam segala aspeknya; spiritual, intelek-
tual, imajinatif, fisik, imiah, bahasa, batk
secara individual maupun secara kolektif.
Seluruh aspek ini didorong kearah kebai-
kan dan mencapai kesempurnaan yang
merupakan tujuan terakhir pendidikan
muslim, yang terletek pada perwujudan
ketundukan yang sempuma kepada Allah
Swt., baik secara pribadi, komunitas,
maupun kelompok (Azyu Mardi Azra, 1999
:57).

Ini menjadi salah satu kelebihan pen-
didikan madrasah dan ini terletak pada
penanaman tauhid, memahami feno-
mena alam dan kemanusiaan, sebagai
suatu kesatuan, suatu yang holistik. Ke-
sumber daya manusia yang seimbang;
beriman, berilmu dan beramal, cakap se-
cara lahiriyah maupun batiniah, ber-

kualitas secara emosional dan rasional,
atau memilki EQ dan IQ yang tinggi (Azyu
Mardi Azra, 1999 : 56).

Kelebihan madrasah, juga sebagai-
mana dikatakan A. Malik Fadjar (dalam
H.A.R. Tilaar 2000 : 169), ada pada visi,
misi, dan karateristik yang khas di dalam
masyarakat dan bangsa Indonesia dilihat
dari segi kebudayaan, pendidikan, politik,
bahkan ekonomi. Dalam usaha untuk
membangun suafu masyarakat yang de-
mokratis dan mengikutsertakan masya-
rakat secara optimal di dalam penyeleng-
garaan dan pengaturan kehidupan ber-
masyarakat, maka lembaga pendidikan
seperti madrasah merupakan contch
hidup yang perlu diaktualisasikan karena
dalam lembaga pendidikan madrasah.
adalah:

Pertama, sebagai pendidikan yang
berbasis masyarakat, kesatuan antara
pendidikan masyarakat dan kebudayaan,
dan diwujudkan di dalam pendidikan ma-
drasah. Pendidikan yang berbasis ma-
syarakat adalah sesuai dengan misi pem-
bangunan Indonesia dewasa ini, karena
dengan diikutsertakannya masayaraat
dalam penyelenggaraan dan pengelolaan
pendidikan, maka pendidikan tresebut
betul-betul berakar dalam masyarakat dan
dalam kebudayaan, sehingga dapat
memfungsikan nilai-nilai budaya tersebut.

Kedua, mempunyai budaya yang me-
lekat bahwa pengakuan nilai-nilai moral
yang tinggi yang ada datam kebudayaan
Indonesia, dan tidak mendapat tempat
yang memadai datam proses pendidikan
di sekolah-sekolah umum. Penyimpangan
seperti perkelahian pelajar, penggunaan
narkcba dan sejenisnya, hampir fidak da-
pat ditemukan pada lembaga-lembaga
pendidikan seperti madrasah. Hal inime-

52

JPIFIAl Jurusan Tarbiyah Volume ViIll Tahun Vi Januari 2003



nandakan, betapa nilai-nilai luhur masih

tetap hidup di dalam lingkungan madra-"

sah,

Ketiga, otonomi dan desentralisai me-
lekat madrasah, dapat dijadikan model
dalam penyelenggaraan pendidikan da-
lam rangka pelaksanaan ctonomi daerah.
Aspek ini kondusif bagi pengembangan
pendidikan model madrasah, sehingga
jenis pendidikan tersebut dinilai mempu-
nyai kelebihan tersendiri.

B. Kelemahan Madrasah

Memasuki abad 21, madrasah di In-
donesia berada di persimpangan jalan.
Pada persimpangan jalan itu, madrasah

harus dan dapat menentukan pilihan me- .

nempuh jalan tertentu, yang mengandung
implikasi dan konsekuensi tertentu pula.
Dengan kata lain, madrasah memang ber-
hadapan dengan pilihan-pilihan sulit yang
tidak hanya berkaitan dengan kebera-
daannya sebagai sekolah umum, tetapi
juga dengan eksistensi madrasah dima-
sa depan (Azyumardi Azra, 2002 : 82).

Permasalahan dan pilihan sulit yang
dihadapi madrasah, banyak berkaitan
dengan perkembangan internal madra-
_ sahitu sendiri, terutama muncul dari per-
kembangan pendidikan nasional secara
keseluruhan. Ini berdampak pada perja-
fanan madrasah dan merupakan kelema-
han yang ada pada madrasah. Menurut
Darmu'in, sebagai upaya inovasi dalam
sistem pendidikan Islam, madrasah tidak
lepas dari berbagai permasalahan (kele-
mahana)yang dihadapi (dalam lsmail SM,
ed., 2002 : 226).

Kelemahan-kelemahan yang di hadapi
madrasah mencakup beberapa hal an-
tara lain : pertama, madrasah telah kehila-
ngan akar sejarahnya, kedua, terdapat

MANABVEN MADRASAH

dualisme pemaknaan madrasah. Disatu
sisi madrasah diidentikkan dengan se-
kolah umum, karena memiliki muatan ku-
rikulum yang sama dengan sekolah
umum. Di sisi lain, madrasah diangggap
sebagai pesantren-dengan sistem kla-
sikal, yang kemudian dikenai dengan ma-
drasah diniyah. Dengan demikian sub
sistem pendidikan nasional madrasah
belum memiliki jati diri yang dapat dibe-
dakan dari lembaga pendidikan lainnya
(Darmu’in dalam Ismail SM, ed., 2002 :
226).

Efek Iain dari penyetaraan madrasah
dengan sekolah umum, berakibat pada
berkurangnya porsi pendidikan agama
dari 70% menjadi 30% dan sebaliknya,
umum yang 30% menjadi 70%, dirasa
sebagai tantangan yang melemahkan
eksistensi pendidikan madrasah, karena
tamatan madrasah menjadi serba tang-
gung; pengetahuan agamanya tidak men-
dalam dan pengetahuan umumnya ren-
dah (Darmu'in dalam Ismail SM, ed., 2002
1 228). :

Selain itu, kelemahan lain yang ada
padamadrasah adalah adanya dualisme
dalam bidang manajerial, khususnya di
lembaga swasta. Lembaga swasta
umumnya memiliki dua top manajer yaitu
Ketua Yayasan dan Kepala Sekolah/Ma-
drasah. Meskipun telah ada garis kewe-
nangan yang memisahkan keduanya,
yakni Kepala Madrasah sebagai kendali
akademik dan Ketua Yayasan sebagai pe-
nyedia sarana-prasarana, namun sering
terjadi overlapping dan ewuh-pakewuh
walaupun terjadi suatu tindakan indisi-
pliner. Keduanya seringkali tidak berdaya
menegumya, di samping juga praktek ma-
najemen di madrasah sering menunjukan
manajemen tradisional, yakni model ma-
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najemen patemalistik atau feodalistok.

Dominasi senioritas semacam ini ter-
kadang menggagung perkembangandan
peningkatan kualitas pendidikan ma-
drasah ((Darmu’in dalam Ismail SM, ed.,
2002 :228-229). Kelemahan lain.dalam
madrasah antara |ain; teralu banyak mata
pelajaran yang diarahkan, kualitas guru
yang masih rendah, sarana pendidikan
yang kurang, dan para siswanya berasal
darikeluargayan¢ “urang mampu (A. Malik
Fadjar, 1998 : viii)

Selain itu, juga menjadi kelemahan
madrasah adalah ketidakjelasan misi, visi
dan tujuan yang terlalu ideal. Setiap or-
ganisasi memang memilki “target jual”
dan bagi madrasah nilai jualnya sesung-
guhnya pada label sebagai sekolah berciri
khas Islam dan ini sebenamya merupakan
nilai jual utama. Tetapijika madrasahsu-
dah tidak lagi memperkuat diri dengan
pendidikan agama, maka ia akan diting-
galkan oleh masyarakat (Buletin Masya-
rakat Pendidikan Vol 1, 2001 ; 23)

“Tersingkimya” pendidikan madrasah
dari mainstream pendidikan nasional,
telah mengakibatkan jatuhnya pendidikan
madrasah dalam dua jenis dikotomi atau
dualisme yang artificial. Ini terletak pada
dikotomi pendidikan sekuler dan pen-
didikan yang mempnyai ciri khas, dalam
hal ini madrasah yang mempunyai ciri
keislaman. Kemudian pendidikan Islam
telah pula terperangkap di dalam dua ke-
bijakan, antara kebijakan Departemen
Pendidikan Nasional dan Pendidikan Ma-
drasah di bawah Departemen Agama.

Kedua jenis dikotomi atau dualisme
artifisial ini, telah memperparah situasi
tentang sulitnya pengembangan pen-
didikan madrasah dari arus perkemba-
ngan masyarakat. Keadaan inimembawa

usaha untuk menigkatkan mutu pendi-
dikan madrasah di dalam suatu dilema
yang cukup sulit. Adanya suatu keinginan
yang besar untuk mengadakan moder-
nisasi pendidikan madrasah sebagai ke-
kuatan madrasah di dalam Islam, kemu-
dianadanya permintaan perubahan dari
arus globalisasi yang tidak mungkin di-
bendung lagi.

- Oleh sebabitu, pendidikan madrasah
diminta untuk memberikan suatu usaha
ekstra cepat dan tepat dalam menanggu-
langinya, karena kalau tidak cepat diatasi,
maka pendidikan madrasah akan kembali
kepada ortodoksi dan tidak mampu me-

- ngikuti band wagon of modernity yang di-

dambakan oleh masyarakat. Selanjutnya,
bahwa kelemahan madrasah sebenamya
ada pada titik lemahnya jaringan dengan
lembaga-lembaga yang lain, terutama
lembaga yang telah berkembang pesat.
Akibatnya, dalam menghadapi iklim per-
saingan ketat diera global, madrasah ter-
tinggal dari berbagai praktik daninformasi
mutakhir yang sesungguhnya menjadi
dasardalam mengembangkan kelemba-
gaannya. Kelemahan-kelemahan ini, telah
membuat rmadrasahi selalu terbelakang
dan lembaga manapun juga sulit men-
capai kemajuan jika hanya berpedoman
pada kekuatan sendiri.

Pengembangan Manajemen Menuju
Madrasah Alternatif :
Persepsimasyarakat terhadap madra-
sah belakangan ini, tampak belum se-
makin dan bahkan cenderung.mengang-
gap madrasah sebagai lembga pendi-
dikan unik. Di saatimu pengetahuan dan
teknolgi berkembang pesat, filsafat hidup
manusia modern mengalami krisis ke-
agamaan (Haidar Nashir, 1999 : 20).
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Disaat perdagangan bebas dunia se-
makin mendekati pintu gerbangnya dan
manusia semakin banyak tantangannya,
keberadaan madrasah seharusnya se-
makin dibutuhkan masyarakat. Tapi ma-
drasah belum siap dan karenanya perlu
segera dibenahi. .

Sebagai sfarting point dalam mem-
bangun madrasah, maka terlebih dahulu
harus dimulat dati penataan ulang ka-
rakter dan pola pikir para pengambil ke-
bijakan dan para pengelola pendidikan
tersebut. Kemudian mencari jawab ten-
tang bagaimana meningkatakan citra dan
gengsi madrasah dengan instrumen
prsetasi dan bagaimana pula memper-
baiki manajemennya.

Ini cetak biru yang seharusnya dijawab
terlebih dahulu, sebab tuntutan masya-
rakat terhadap pendidikan madrasah
semakin tinggi, seiring dengan tingkatan
lmu pengetahuan dan teknologi serta
perubahan zaman yang cepat. Muchtar
Buchori (1994 : 45) mengidentifikasi tiga
kemampuan yang dituntut oleh masyara-
kat terhadap pelaksanaan pendidikan,
termasuk di dalam madrasah, yaitu : Per-
tama, kemampuan mengetahui pola pe-
rubahan dan kecenderungan yang sedang
berjalan. Kedua, kemampuan untuk me-
nyusun gambaran tentang dampak yang
akan ditimbulkan oleh kecenderungan
yang sedang terjadi, dan Ketiga, kemam-
puan untuk menyusun program penyesuai
diri yang akan ditempuh dalam jangka
waktu tertentu.

Adapun kegagalan untuk mengem-
bangkan ketiga kemampuan tersebut,
akan mengakibatkan sistem pendidikan
terperangkap ke dalam rutinitas, bahkan
akan membatu atau menjadi fosi (Muchtar
Buchori, 1994 : 45).Oleh sebab itu, dalam
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pengelolan pendidikan madrasah setidak-
nya ada tiga hal yang harus menjadi per-
hatian bagi pengambil kebijakan dan pe-
ngelolanya yaitu :

Pertama, peningkatan kualitas. Dalam
menigkatkan kualitas pendidikan ma-
drasah, diperlukan berbagai usaha dan
persiapan tenaga-tenaga yang berkua-
litas sampai pada penyediaan fasilitas-
fasilitas pendidikan lainnya.

Kedua, pengembangan inovasi dan
kreativitas. Dengan adanya keceride-
rungan untuk memanfaatkan kekuatan
pendidikan madrash yang berbasis pada
masyarakat, maka terbuka ruangan bagi
pengembngan inovasi dan kreativitas bagi
pengembangan madrasah.

Ketiga, membangun jaringan kerja.
Jaringan kerja ini harus dibangun baik
dengan lembaga-lembaga sesama ma-
drasah ataupun dengan lembaga-lem-
baga diluar madrasah, sehingga dalam
proses pengembangan madrasah akan
lebih mudah tercapai karena sifatnya ker-
jasama.

Ini merupakan bagian dari langkah
untuk menjadikan madrasah sebagai sa-
lah satu lembaga pendidikan altematif di
masa depan. Salah satu paradigma baru
yang dibutuhkan untuk meraih hal tersebut
antara lain adalah peningkatan, peman-
tapan dan pematangan aspek manaje-
men Ini dilakukan dalam upaya untuk
memberikan panduan kerja dan memper-
jelas arah yang hendak dituju, sekaligus
motivasi bagi seluruh komponen yang ter-
libat dalam pengembangan madrasah.

‘Dalam hal ini, diperiukan pulalangkah-
langkah implementatif dalam pengemba-
ngannya, agar madrasah dapat diarahkan
menuju lembaga pendidikan alternatif
bagi masyarakat. Langkah tersebut antara
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lain :

1. Penerapan TQM dalam Madrasah

Dalam menghadapi tantang desen-
tralisasi pendidikan, sejumlah lembaga
pendidikan telah mengadopsi suatu pen-
dekatan yag digunakan dalam kegiatan
bisnis, yakni konsep Total Quality Manage-
ment (TQM) atau juga disebut dengan
manajemen mutu terpadu. Hal tersebut
penting diperhatikan dan diterapkan da-
lam lembaga-lembaga pendidikan ma-
drasah,

TQM adalah filosofi komperehensif
dari kegiatan organisasi, khususnya pen-
didikan yang menekankan pencarian
secara konsisten terhadap perbaikan
terus menerus untuk memenuhi kebu-
tuhan pelanggan saat ini maupun yang
akan datang (Edward Sallis, 1993 : 34).

Esensi TQM dapat disederhanakan
menjadi tiga pemikiran dan berproses
secara berturut-turut, yaitu (a) mendefi-
nisikan muty; (b) memperbaiki unjuk kerja
organisasi; dan (c) memperbaiki sistem
administrasinya. Tujuan fundamental dari
TQM adalah memperbaiki mutu, mening-
katkan produktifitas, dan mengurangi
beaya. Pengertian mutu dalam konteks
pembicaraan ini mencakup mutu dalam
SDM, mutu dalam pelayanan, mutu dalam
proses, mutu dalam lingkungan, dan mutu
dalam hasil {(product).

Datam uji coba TQM pada berbagai
perusahaan di dunia, terbukti berhasil
meningkatkan kualitas perusahaan dalam
berbagai aspek. Suatu penelitian yang
dilakukan pada tahun 1991 oleh U.S ge-
neral Accounting Office. Penelitian ter-
sebutmembukfikan bahwa ada 22 finalis
Malcolm Baldrige National Quality Award.
Malcoim Baldrige National Quality Award

yang mengalami peningkatan dalam em-
pat aspek yang sangat signifikan, yaitu
antara lain; (1) pemasaran dan keuntu-
ngan; (2) kepuasan pelanggan; (3) kuali-
tas dan biaya; (4) hubungan antar karya-
wan atau pekerja {Caria C. Carter, 1994 :
7 atau lihat juga Kriteria Baldridge Award
dalam Francis X. Manohey dan Carl G.
Thor, 1994 ;: 79-82).

Dalam pendidikan pelanggan (cusfo-
mers) dapat dibagi pada dua golongan,
yaitu pelanggan eksternal dan internal.
Pelanggan eksternal terdiri dari siswa
atau pelajar (sebagai pelanggan eksternal
utama), orang tua/gubernur (sebagai pe-
langgan eksternal kedua), dan dunia kerja,
pemerintah, dan masyarakat (pelanggan
eksternal ketiga). Sedangkan pelanggan
internal, yaitu guru dan pegawai atau staf
(Edward Sallis, 1993 : 32).

Berdasarkan perimbangan tersebut,
sudah saatnyalah pendidikan madrasah
memposisikan dirinya sebagai industri ja-
sa, yaitu industri yang memberikan pela-
yanan (service) sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh pelanggan. Jasa atau pe-
layanan yang diinginkan pelanggan tentu
saja adalah sesuatu yang berkualitas dan
memberikan kepuasan kepada mereka.
Saatitulah dibutuhkan suatu sistem ma-
najemen yang mampu memberdayakan
lembaga pendidikan madrasah agar ber-
kualitas.

Peningkatan mutu secara terus me-
nerus, merupakan suatu keharusan ka-
rena kebutuhan pelanggan, khususnya
dunia kerja yang terus berkembang. Pe-
rencanaan strategis yang dimaksud ada-
lah penyusunan langkah-langkah rasio-
nal, berkiat, dan bersifat jangka panjang.
Di samping itu, juga dirancang pertim-
bangan jangka untuk menengah dan
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pendek, serta berdasar visi, misi, dan prin-
sip-prinsip {nilai-nilai dasar) tertentu untuk
memenuhi kebutuhan para pelanggan
masa kini dan masa yang akan datang.

Oleh karena itu, di era globalisasi ini
lembaga-lembaga pendidikan madrasah
perlu mengambil langkah-langkah untuk
menjadikannya sebagai lembaga pen-
didikan alternatif. Strateginya harus dida-
sarkan pada keinginan dan harapan pe-
langgan. Berikut ini dijelaskan langkah-
langkah tersebut secara berurutan:

a. Visi dan Misi. Visi dan misi harus
menggambarkan suatu tujuan akhir dari
suatu organisasi yang memiliki nilai dis-
tingtrif dari organisasi lainnya. Visi dan mi-
si tersebut diwujudkan dalam bentuk tu-
juan organisasi. Visi dan misi madrasah
diperlukan untuk memenuhi minimal dua
persyratan; (1) sejalan dengan kebutuhan
dan harapan-harapan masyarakat dan (2).
mampu mengakomaodasi perubahan dan
perkembngan yang terjadi di masayarakat.

b. Analisis Pasar. Analisis ini adalah
hal esensial dalam pelaksanaan TQM.
Konsep dasamya lebih menekankan pada
sesuatu yang aktual dan potensial dalam
pasar.

¢. Analisis SWOT. Analisis ini men-
dasarkan pada strength (kekuatan), weak-
ness (kelemahan), oportunity (peluang),
threatment (ancaman). Dengan analisis
ini, diharapkan organisasi dapat menge-
tahuikelebihan dan kelemahan, sertame-
ngetahui peluang dan ancaman yang
akan dihadapinya.

d. Perencanaan Operasi dan Bisnis.
Perencanaan biasanya disusun untuk sa-
tu tahun, yang disusun untuk mencapai
aspek khusus dari strategi tujuan panjang
organisasi.

e. Kebjjakan Mutu dan Perencanaan

MANABMEN MADRASAH

Mutu. Perencanaan ini sangat penting bagi
suatu lembaga pendidikan agar memiliki
kebijakan yang jelas tentang mutu. Se-
lanjutnya-kebijkan tersebut dituangkan
dalam bentuk pérencanaan mutu untuk
mencapai kebijakan mutu yang diingin-
kan.

f. Nilai Pencegahan dan Kegagalan.
Nilai pencegahan ini bertujuan untuk men-
cegah agar lembaga pendidikan tidak
keliru dalam menjalankan programnya.
Sementara nilai kegagalan biasanya di-
tandai dengan hilangnya peluang dan
hilangnya peran dalam pasar.

g. Monitoring dan Evaluasi. Sistem
mutu selalu memeriukan feedback. Meka-
nisme tersebut di atas harus dapat dipas-
tikan dapat dimonitor dan dievaluasi.
Langkah ini merupakan perwujudan dari
filosofi TQM yang sefalu melakukan per-
baikan terus menerus tanpa henti (Edward
Sallis, 1993 : 107-124).

2, Peningkatan Mutu dan Relevansi
Pendidikan

Kebijakan program untuk mening-
katkan mutu dan relevansi pendidikan
meliputi empat aspek; kurikulum, tenaga
kependidikan, sarana pendidikan, dan ke-
pemimpinan satuan pendidikan {Fasli Ja-
lal, ed., 2001 : 110). Program ini dapat
dimulai:

Pertama, mengembangkan kurikulum
berkelanjutan di semua jenjang dan jenis
pendidikan yang meliputi; (a) pengem-
bangan kurikulum pendidikan dasar yang
dapat memberikan kemampuan dasar
secara merata yang disertai dengan pe-
nguatan mutan lokal; (b) mengintegra-
sikan keterampilan generik dalam kuri-
kulum yang memberikan kemampuan
adaptif yang meliputi empat kelompok ke-
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terampilan, yaitu; pengelolaan diri; ko-
munikasi, mengelola orang dan tugas,
dan melakukan inovasi dan perubahan;
(c) mengembangkan program studi, ju-
rusan; dan (d) mengembangkan ketela-
danan dalam pendidikan {Fasli Jalal, ed.,
2001 :110).

Kedua, pembinaan profesionalisme
dan penigkatan kesejahteraan guru yang
meliputi: (2) menata kembali sistem jen-
jang karir guru dan tenaga kependidikan;
{b) meningkatkan kesejahteraan guru baik
secara materil maupun secara psikologis;
(c)memberikan perlindungan hukum dan
rasa aman kepada guru dalam menja-
lankan tugasnya; dan (d) memberikan
kesempatan yang luas kepada guru untuk
menigkatkan profesicnalismenya melalut
berbagai pelatihan dan studi lanjut {Fasli
Jalal, ed., 2001 : 110).

Ketiga, pengadaan dan pendayagu-
naan sarana prasarana pendidikan yang
meliputi: (a) menjamin tersedianya buku
pelajaran satu buku untuk setfiap peserta
didik; (b) melengkapi kebutuhan ruang dan
peralatan laboratorium, bengkel kerja dan
perpustakan, termasuk laboratorium hi-
dup; (c) mengefektifkan pengelolaan dan
pendayagunaan sarana prasarana pen-
didikan yang disangkutkan dengan sistem
insentif dalam rangka efektifitas proses
belajar mengajar; (d) menyediakan dana
pemeliharaan yang memadai pada satuan
pendidikan; dan (e) mengembangkan
lingkungan sekolah sebagai pusat pem-
budayan dan pembinaan peserta didik
(Fasli Jalal, ed., 2001 : 110).

3. Pemberdayaan Kelembagaan
Pendidikan madrasah

Pemberdayaan kelembagaan satuan
pendidikan yang produktif dan kondusif

sebagai pusat pembelajaran, pendidikan
dan pembudayaan. Indikator keberha-
silannya adalah tersedianya lembaga
pendidikan madrasah yang mempunyai
visi danmisi pendidikan yang mengikat,
jumlah lembaga pendidikan yang semakin
efisien, lembaga pendidikan yang didu-
kung oleh organisasi efektif dan efisien,
mutu dan sarana prasarana yang semakin
meningkat dan iklim pembelajaran yang
semakin kondusif bagi peserta didik, ting-
kat kemandirian lembaga suatu pendidi-
kan semakin tinggi.

Terhadap haltersebut, kebijakan yang
periu ditempuh adalah: (a) melaksanakan
telaah, kajian, dan restrukturisasi kelem-
bagaan satuan pendidikan; (b) melakukan
evaluasidan restrukturisasi lembaga pen-
didikan yang sesuai dengan perkemba-
ngan masyarakat; (c) mengembangkan
sistem organisasi kelembagaan pendi-
dikan yang efektif dan efisien; (d) stan-
darisasi kelembagaan yang didukung
oleh sarana prasarana minimal dan kuali-
fikasi personil yang sesuai dengan beban
dan jenis pekerjannya; dan (e) membe-
rikan kewenangan yang lebih besar ke-
pada lembaga pendidikan untuk me-
ngambil keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan dengan hasil yang dapat diper-
tanggungjawabkan kepada stokeholder
pendidikan (Fasli Jalal, ed., 2001 : 111).

4. Kepemimpinan Visioner

Dalam setiap organisasi, peran pe-
mimpin sangatliah vital. Pemimpin ibarat
lokomotif yang akan menarik gerbong
dibelakangnya dan kepemimpinan mem-
punyai pengertian sebagai seni untuk
mempengaruhi orang lain. Dalam or-
ganisasi, seni tersebut digunakan untuk
mempengaruhi individu dan kelompok,
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guna mencapai fujuan organisasi secara
optimal. Supaya kepemimpinan bisa
efekiif maka ditunfut kemampuan secrang
pemimpin untuk secara terus menerus
mempengaruhi perilaku bawahannya
untuk mencapai tujuan organisasi secara
optimal. :

Membangun peranan baru kepala
madrasah adalah persyaratan penting
dalam upaya membanguh madrasah
mencapai pendidikan berkualitas. Kepala
madrasah dan Ketua Yayasan (kalau
swasta), merupakan top leader yang di-
harapkan mampu menjadi lokomotif da-
lam mewujudkan cita-cita madrasah. Ma-
najemen madrasah dapat berjalan baik
jika kepala madrasah mampu mengelola
segala sumber daye atau potensi yang
dimilki madrasah. '

Oleh karena itu, mereka harus me-
miliki jangkauan ke depan-dan kebera-
nian untuk menentukan sikap. Dalam lem-
baga pendidikan madrasah, sebagai-
mana juga pada lembaga pendidikan Igin
pada umumnya, pemimpin dituntut me-
miliki keterampilan: {(a) mengidentifikasi

dan memecahkan masalah dengan meli- -

batkan-seluruh komponen di dalamnya;
(b) mendayagunakan daya dan dana un-
tuk menghasilkan keputusan yang ber-
kualitas dan mencapai target yang opti-
mal; {c) mengolah dan menyajikan infor-
masi secara cepat dan akurat serta mudah
dicerna oleh pelaksana; (d) mahir ber-
komunikasi dengan berbagai pihak; dan
{e) mengoptimalkan partisipasi seluruh
komponen madrasah maupun pihak lain
untuk ikut memikirkan madrasah (Ismail
SM.,2002: 276).

Selainitu, seorang pemimpin juga ha-
rus berpandangan ke depan atau visioner
dalam melihat segala aspek per-

kembangan, baik jangka pendek mapun
jangka panjang. Menurut Abdul Wahid, ka-
rakteristik pemimpin visioner adalah me-
miliki kridebilitas dan dapat dipercaya oleh
pengikutnya secara mengakar, memiliki
integritas yang tinggi terhadap peker-
jaannya, kompeten di bidangnya dan
mampu membangun komunikasi, konsis-
ten dan loyal, yaitu memiliki ketaatan ter-
hadap visi dan misi madrasah, terbuka,
yaitu tidak menutup diri terhadap ma-
sukan-masukan yang berasal dari luar,

Dengan berpijak pada uraian yang te-
lah dikemukakan di atas, maka dapat di-
ambil kesimpulan, bahwa pada dasamya
madrasah mampu menjadi lembaga pen-
didikan altematif, bila mampu dan berani
bersikap mengembangkan dirinya dengan
merombak seluruh struktur, sistem dan
membangun jatidirinya déngan model
manajemen baru. Arahnya tertuju pada
pengharapan masyarakat sebagai ‘pasar’
yang menuntut madrasah :

{a) mampu menggerakan kebagkitan
inteletual peserta-didik; (b) mampu mem-
bangun kemandirian anak didik; (c) mam-
pu membangun jati diri anak; (d) mampu
mengondisikan pendidikan untuk pe-
ngembangan hak-hak pembelajaran anak
didik; (e) memiliki diversivikasi yang meng-
hasilkan keunggulan; (f) memiliki diversi-
fikasi bahwa madrasah dapat dikembang-
kan dengan adanya otonomi pendidikan;
(g) di dalam proses pendidikannya me-
ngembangkan hakikat dasar untuk ke-
pentingan peserta didik.

D. Prosfek Madrasah sebagai
Lembaga Pendidikan aitematif
Terlepas dati berbagai masalah-ma-
salah yang timbul dalam madrasah, baik
yang berasal dari dalam sistem maupun
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dari luar sistem, lembaga pendidikan se-
pertimadrasah dewasa ini terasasangat
dibutuhkan. Keberadaannya menjadi tum-
puan bagi manusia modemn untuk menga-
tasi kekeringan hati dan nuasa keaga-
maan serta untuk menghindarkan diri dari
fenomena demoralisasi dan dehuma-
nisasi yang semakin merajalela, seiring
dengan kemajuan peradaban, teknalogi,
dan materi. Hidup dan besarnya sekolah
yang bemuansa agama merupakan bukti
dari semua itu.

Madrasah sesungguhnya dalam po-
sisi itu, sekolah yang bernuansa agama
yang dapat melaksanakan pendidikan
seutuhnya. Oleh karenanya, madrasah
mempunyai prospek yang cerah, karena
mempunyai lebih mempunyai keung-
gulan dibandingkan dengan lembaga
pendidikan lainya dalam sistem pem-
belajarannya; menyajikan mata pelajaran
agama Islam dan perwujudan nilai-nilai
keislaman di dalam totalitas kehidupan.

Selain itu, madrasah telah memiliki
banyak pengalaman (dan berjasa) dalam
melahirkan para cendikiawan-cendi-
kiawan muslim Indonesia, yang umumnya
berangkat dari latarbelakang pesantren
yang menyediakan pendidikan madara-
sah. Prospek madrasah untuk menjadi
lembaga pendidikan alternatif belum
terpenuhi hanya karena belum bisa tergali
keunggulan yang sudah dimilikinya.

Mengembangkan madrasah ke depan,
sebaiknya tetap mempunyai ciri yang me-
ngandung unsur-unsur: (a) perwujudan
nilai-nilai kehidupan madrasah; (b) kehi-
dupan moral yang teraktualisasikan; (c)
manajemen profesional dan terukur, ter-
buka dan berperan aktif dalam masya-
rakat, sumberdaya manusia memadai,
kurikulum yang marketable (layak jual),

kepemimpinan visioner, standarisasi out
putdanin put berkualitas.

Dengan demikian pendidikan ma-
drasah yang mengintegrasikan ilmu dan
meniadakan dikotomi ilmu, akan lebih
memiliki prospek yang cerah dan akan
menjadi salah satu lembaga pendidikan
alternatif. Ini sejalan dengan kebutuhan
masyarakat sekarang yang cenderung
ketakutan terhadap kemorosatan dan hi-
langnya roh-roh agama dan moralitas da-
lam diri anaknya.

Untuk meraih prospek agar madrasah
menjadi lembaga pendidikan alternatif,
tentunya harus dengan terlebih dahulu me-
lakukan pembaharuan atau peningkatan-
peningkatan atau kemauan pasar dengan
mengikufi perkembangan zaman. Ini se-
bagai langkah untuk menjadikan peserta
didik dalam lembaga pendidikan madra-
sah siap bersaing dan bahkan lebih ung-
gul dengan menunjukan ciri khusus ma-
drasah dibandingkan dengan iembaga-
lembaga yang lain.

Persoalannya sekarang tergantung
pada pengambil kebijakan dan penge-
lolalanya. Mau, mampu, dan beranikah
mereka mengambil keputusan untuk
mengangkat madrasah menjadi lembaga
pendidikan yang unggul?. Masyarakat
melalui kecintaannya terhadap ajaran
agama, sudah mencari lembaga pen-
didikan semacam madrasah. Tapi sampai
kini belum ada yang siap memenuhi peng-
harapan masyarakat dengan suatu pen-
didikan yang bermutu.

Perbaikan baru setengah hati, sete-
ngah tenaga, setengah dana, setengah
mau dan setengah berani. Untuk menuiju
sekolah unggul sehingga menjadi lem-
baga pendidikan altemalif dimasa datang,
maka perbaikan keseluruhan sistem da-
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lam madrasah haru sepenuh hati, tenaga
maksimal, dana yang cukup, dengan ke-
mauan dan keberanian yang maksimal,
sehingga madrasah dapat benar-benar
berdiri sejajar dengan lembaga pendi-
dikan umum di tengah umatnya yang be-
sar di negeriini.***

Drs. H. AF. Djunaidi. M.Ag. Dosendan
Ketua Jurusan Tarbiyah pada FIAI Ulf
Yogyakarta.
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